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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan yang sudah disebutkan pada bab sebelumnya, 

maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Home industry kerupuk UD Udin Jaya di Desa Gogorante Kecamatan 

Ngasem dalam mengelola menjalankan proses perencanaan untuk bahan 

baku, proses produksi, dan proses pendistribusian. Di Home industry  

kerupuk UD Udin Jaya terdapat dua proses produksi yang harus dilakukan, 

yaitu proses pemesanan bahan baku dan proses produksi. Di dalam proses 

produksi ada beberapa tahapan yakni: membuat adonan kerupuk, 

pencetakan kerupuk, pengovenan kerupuk, penjemuran kerupuk, 

pengecekan dan pengemasan kerupuk. Untuk proses pendistribusian yang 

dilakukan pemilik Home industry kerupuk UD Udin Jaya ialah dengan 

mendistribusikan langsung ke konsumen, untuk para reseler sudah 

menjemputnya, ada juga yang langsung didistribusikan ke Blitar, 

Surabaya, Tulungagung dan Lumajang. 

2. Peran Home industry bagi karyawan dan bagi pemasok bahan baku di 

Home industry kerupuk UD Udin Jaya bisa memberikan berkah bagi kedua 

belah pihak. Karena dengan  keberadaan Home industry kerupuk ini bisa 

memberikan pekerjaan tetap bagi pekerja serta bisa membantu dalam  

mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka. Dan dengan keberadaan Home 

industry ini memberikan peluang bagi pemasok bahan baku dan reseler 

kerupuk dengan begitu pendapatan mereka  menjadi meningkat. Karena 
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Pak Jamroji membeli bahan baku dari masyarakat Desa Gogorante. 

Sehingga keberadaan Home industry ini berimbas pada masyarakat untuk 

meningkatkan pendapatan di Desa Gogorante Kecamatan Ngasem 

Kabupaten Kediri. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian diatas, dengan adanya hasil dari penelitian ini peneliti 

memberi saran yang dapat dijadikan referensi, diantaranya: 

1. Pengusaha perlu senantiasa berinovasi dan tetap di tingkatkan, selalu 

menjaga kualitas bahan, terus meningkatkan kualitas pelayanan 

terhadap pelanggan ataupun konsumen, serta dapat memberikan 

pembinaan dan pelatihan dalam pembuatan kerupuk bagi masyarakat 

lainnya. 

2.  Kepada pemerintah Desa Gogorante Kecamatan Ngasem Kabupaten 

Kediri untuk mempertahankan dan selalu mengembangkan kreatifitas 

lokal agar bisa membantu pengusaha lokal, pemerintah berupaya 

memberikan fasilitas dan sarana. Seperti: menyediakan modal, 

penggandaan bahan baku, mendukung penyelenggaraan pembinaan 

dan pelatihan pembuatan kerupuk serta pendistribusian hasil produksi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya 

mengenai peran home industry dalam peningkatan pendapatan 

masyarakat.  

 


